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	Mathematics learning in elementary schools still faces challenges, especially in comparison materials that are abstract in nature. At SD GMIT Naioni, 65% of fifth-grade students have not achieved the Learning Objective Completeness Criteria (KKTP) in comparison material due to less contextual teaching methods. This study aims to analyze the effect of using concrete media comparison bags on mathematics learning outcomes of fifth-grade students at SD GMIT Naioni. The research used a quasi-experimental method with pretest-posttest control group design. The research sample consisted of 44 students divided into control group (22 students) and experimental group (22 students). The research instrument was a 20-item objective test that had been validated with Cronbach's Alpha reliability of 0.861. Data analysis used simple linear regression with SPSS version 26. The results showed a significant improvement in the experimental group from pretest average of 44.52 to posttest 82.61 (38.09 points increase). Linear regression test showed t-count 4.660 > t-table 1.729 with significance 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R²) of 0.533 indicates that concrete media explains 53.3% of learning outcome variations. Concrete comparison bag media significantly affects students' mathematics learning outcomes and can be an effective alternative in teaching comparison material in elementary schools.
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	Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi tantangan, terutama pada materi perbandingan yang bersifat abstrak. Di SD GMIT Naioni, 65% siswa kelas V belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada materi perbandingan karena metode pembelajaran yang kurang kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media konkret kantong perbandingan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD GMIT Naioni. Penelitian menggunakan metode quasi-experimental dengan pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri dari 44 siswa yang terbagi menjadi kelompok kontrol (22 siswa) dan kelompok eksperimen (22 siswa). Instrumen penelitian berupa tes objektif 20 butir soal yang telah divalidasi dengan reliabilitas Cronbach's Alpha 0,861. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana dengan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen dari rata-rata pretest 44,52 menjadi posttest 82,61 (peningkatan 38,09 poin). Uji regresi linear menunjukkan t-hitung 4,660 > t-tabel 1,729 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,533 menunjukkan media konkret menjelaskan 53,3% variasi hasil belajar. Media konkret kantong perbandingan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dan dapat menjadi alternatif efektif dalam pembelajaran materi perbandingan di sekolah dasar.



1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul. Dalam ranah pendidikan dasar, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD), pelajaran matematika memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, serta kreatif pada peserta didik. Pembelajaran matematika di tingkat SD menjadi fondasi bagi kemampuan matematis yang akan terus berkembang pada jenjang pendidikan berikutnya dan juga dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kritis dan kreatif serta mendorong kolaborasi, seperti yang dikemukakan oleh Nahak (2023).
Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika masih sering dianggap sulit dan menakutkan oleh sebagian besar siswa SD. Hasil observasi awal di SD GMIT Naioni mengungkapkan bahwa siswa kelas V mengalami kendala dalam memahami materi matematika, terutama pada topik perbandingan yang bersifat abstrak. Hal ini terlihat dari rendahnya capaian belajar siswa, di mana sekitar 65% belum berhasil memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 70. Permasalahan ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang cenderung abstrak dan kurang kontekstual, serta keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.
Penggunaan media dalam pembelajaran juga sangat penting. Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan (Djamarah, 2006). Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media konkret. Harefa (2002) menyatakan media konkret adalah media nyata yang dapat digunakan sebagai sumber belajar atau peralatan fisik yang mengandung materi pembelajaran dilingkungan yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Penggunaan media dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan materi yang akan diberikan kepada siswa. Selain itu, perlu juga disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa (Juniasih et al., 2013).
Beberapa penelitian telah membuktikan efektivitas media konkret dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar. Angelia et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas I SD Sarirejo Semarang. Sejalan dengan itu, Yuliana & Budianti (2015) membuktikan pengaruh positif penggunaan media konkret terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas II Sekolah Dasar. Hendriani (2021) juga menekankan pentingnya penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih nyata.
Penelitian lain oleh Kusumaningrum & Nuriadin (2022) menunjukkan bahwa pendekatan matematika realistik berbantu media konkret berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Selain itu, Wahyuningsih et al. (2021) membuktikan bahwa penggunaan media konkret dalam model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Wijaya et al. (2021) juga mengonfirmasi bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa.
Media konkret berperan sebagai penghubung antara konsep abstrak dalam matematika dengan pengalaman nyata siswa. Salah satu media yang relevan untuk mengajarkan materi perbandingan adalah "kantong perbandingan". Media ini terdiri dari kantong-kantong yang diisi dengan objek nyata sebagai alat bantu visual dan manipulatif untuk memahami perbandingan. Melalui media ini, siswa diharapkan dapat membangun pemahaman yang bermakna terhadap materi perbandingan. Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media konkret efektif dalam meningkatkan pemahaman matematika siswa. Sebagai contoh, studi oleh Sundayana (2018) menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematika setelah menggunakan media konkret.
Di SD GMIT Naioni, wawancara dengan guru kelas V menunjukkan bahwa pembelajaran materi perbandingan masih menghadapi berbagai hambatan. Banyak siswa kesulitan memahami konsep maupun menyelesaikan soal-soal perbandingan, dan guru juga mengakui keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan studi tentang Pengaruh Penggunaan Media Konkret Kantong Perbandingan terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD GMIT Naioni.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan solusi alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, khususnya pada materi perbandingan, dengan pendekatan yang lebih sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan media pembelajaran matematika yang efektif dan kontekstual di SD GMIT Naioni. Media konkret kantong perbandingan diharapkan mampu memperkaya pengalaman belajar siswa, menjembatani konsep-konsep abstrak dengan realitas sehari-hari, sehingga matematika menjadi pelajaran yang lebih mudah dipahami dan menyenangkan. 

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental design, yaitu pretest-posttest control group design. Desain penelitian ini dipilih untuk menguji pengaruh penggunaan media konkret kantong perbandingan terhadap hasil belajar matematika siswa dengan membandingkan kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Penelitian dilaksanakan selama empat minggu pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SD GMIT Naioni.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD GMIT Naioni tahun pelajaran 2024/2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan homogenitas karakteristik siswa dan ketersediaan kelas paralel. Sampel penelitian terdiri dari 44 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas VA sebagai kelompok kontrol (22 siswa) yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, dan kelas VB sebagai kelompok eksperimen (22 siswa) yang menggunakan media konkret kantong perbandingan dalam pembelajaran materi perbandingan senilai dan berbalik nilai.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang telah divalidasi oleh ahli materi dan bahasa. Instrumen tersebut mengukur pemahaman konsep perbandingan senilai dan berbalik nilai sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba pada kelas lain dengan karakteristik yang sama. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 20 butir soal memiliki nilai korelasi r-hitung lebih besar dari r-tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha menunjukkan nilai 0,861 yang termasuk kategori reliabilitas sangat tinggi.
Prosedur pengumpulan data dimulai dengan pemberian pretest pada kedua kelompok untuk mengukur kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelompok eksperimen mendapat perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media konkret kantong perbandingan, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan ceramah. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama dengan pretest untuk mengukur hasil belajar siswa. Selama proses penelitian, peneliti juga melakukan observasi pembelajaran dan wawancara dengan guru kelas untuk mendapatkan informasi pendukung tentang respon siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan.
Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data dan statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis data dimulai dengan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji homogenitas varians menggunakan uji Levene. Setelah data memenuhi syarat normalitas dan homogenitas, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh penggunaan media konkret kantong perbandingan terhadap hasil belajar matematika siswa. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 26 dengan taraf signifikansi α = 0,05 untuk pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis.  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Analisis Deskriptif
Penelitian dilaksanakan di SD GMIT Naioni pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025 dengan melibatkan 44 siswa kelas V yang terbagi menjadi dua kelompok. Kelompok kontrol (kelas VA) terdiri dari 22 siswa yang menggunakan metode pembelajaran konvensional, sedangkan kelompok eksperimen (kelas VB) terdiri dari 22 siswa yang menggunakan media konkret kantong perbandingan.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika
	Kelompok
	Tes
	N
	Minimum
	Maksimum
	Mean
	Std. Deviasi
	Peningkatan

	Kontrol
	Pretest
	22
	25
	65
	42,27
	11,85
	-

	(Kelas VA)
	Posttest
	22
	40
	75
	58,18
	9,42
	15,91

	Eksperimen
	Pretest
	22
	20
	70
	44,52
	12,48
	-

	(Kelas VB)
	Posttest
	22
	65
	95
	82,61
	8,75
	38,09



Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 44,52 meningkat menjadi 82,61 pada posttest, menunjukkan peningkatan sebesar 38,09 poin atau 85,45% dari nilai awal. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 15,91 poin dari 42,27 menjadi 58,18. Standar deviasi pada kelompok eksperimen juga menunjukkan penurunan dari 12,48 menjadi 8,75, mengindikasikan bahwa variabilitas nilai siswa menjadi lebih homogen setelah perlakuan.
Distribusi frekuensi pada histogram pretest menunjukkan sebagian besar siswa berada pada rentang nilai rendah, dengan puncak distribusi di bawah nilai ketuntasan minimal. Sebaliknya, histogram posttest memperlihatkan pergeseran distribusi ke arah kanan dengan sebagian besar siswa mencapai atau melampaui batas ketuntasan.
Uji Prasyarat Analisis
Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pretest dan posttest kelompok eksperimen berdistribusi normal dengan nilai signifikansi masing-masing 0,158 dan 0,087 (p > 0,05). Uji homogenitas varians menggunakan Levene's test menunjukkan varians data homogen dengan nilai signifikansi 0,142 (p > 0,05). Hasil uji prasyarat ini mengonfirmasi bahwa data memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis parametrik.
Uji Hipotesis
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana
	Model
	Koefisien
	Std. Error
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Keterangan

	Konstanta (α)
	55,600
	6,086
	9,136
	1,729
	0,000
	Signifikan

	Media Konkret (β)
	0,607
	0,130
	4,660
	1,729
	0,000
	Signifikan



Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh penggunaan media konkret kantong perbandingan (variabel X) terhadap hasil belajar matematika siswa (variabel Y). Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y = 55,600 + 0,607X dengan nilai konstanta (α) sebesar 55,600 dan koefisien regresi (β) sebesar 0,607. Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada penggunaan media konkret kantong perbandingan akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,607%.

Tabel 4. Model Summary Analisis Regresi
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error
	F
	Sig.

	0,730
	0,533
	0,509
	6,121
	21,716
	0,000



Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4,660 yang lebih besar dari t-tabel (1,729) pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 20. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media konkret kantong perbandingan terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan Tabel 4, koefisien determinasi (R²) sebesar 0,533 menunjukkan bahwa 53,3% variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan media konkret kantong perbandingan, sedangkan 46,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Pembahasan
Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa penggunaan media konkret kantong perbandingan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD GMIT Naioni. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa dapat membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan objek konkret. Hal ini juga mendukung pernyataan Harefa (2002) bahwa media konkret sebagai media nyata dapat merangsang siswa untuk belajar melalui peralatan fisik yang mengandung materi pembelajaran.
Peningkatan hasil belajar sebesar 38,09 poin dari pretest ke posttest menunjukkan efektivitas media konkret dalam membantu siswa memahami konsep perbandingan yang bersifat abstrak. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Angelia et al. (2023) yang menunjukkan peningkatan hasil belajar matematika melalui penggunaan media konkret pada siswa kelas I SD. Demikian pula dengan penelitian Yuliana & Budianti (2015) yang membuktikan pengaruh positif media konkret terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SD.
Efektivitas media kantong perbandingan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Piaget, yang menyatakan bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa memerlukan manipulasi objek nyata untuk memahami konsep abstrak. Hendriani (2021) menegaskan pentingnya penggunaan media konkret dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar untuk membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi lebih nyata. Media kantong perbandingan memungkinkan siswa untuk melihat, menyentuh, dan memanipulasi objek secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.
Nilai koefisien determinasi sebesar 53,3% menunjukkan kontribusi yang cukup besar dari penggunaan media konkret terhadap hasil belajar siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kusumaningrum & Nuriadin (2022) yang menunjukkan pengaruh positif pendekatan matematika realistik berbantu media konkret terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Wahyuningsih et al. (2021) juga mengonfirmasi bahwa penggunaan media konkret dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.
Keberhasilan media kantong perbandingan juga dapat dikaitkan dengan prinsip pembelajaran multi-sensori, di mana siswa menggunakan berbagai indera dalam proses belajar. Sebagaimana dinyatakan oleh Djamarah (2006), media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan yang efektif. Media kantong perbandingan tidak hanya melibatkan indera penglihatan, tetapi juga indera peraba dan kinestetik melalui aktivitas manipulasi objek. Hal ini mendukung temuan Wijaya et al.  (2021) bahwa penggunaan media konkret dapat meningkatkan minat belajar matematika siswa.
Pergeseran distribusi nilai dari pretest ke posttest yang terlihat pada histogram menunjukkan bahwa media konkret berhasil membantu sebagian besar siswa mencapai pemahaman yang lebih baik. Juniasih et al. (2013) menekankan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa, dan media kantong perbandingan telah terbukti sesuai dengan karakteristik siswa kelas V SD yang memerlukan pengalaman konkret dalam memahami konsep matematika.
Meskipun demikian, masih terdapat 46,7% faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa di luar penggunaan media konkret. Faktor-faktor tersebut dapat berupa motivasi belajar siswa, gaya belajar, kemampuan awal, dukungan keluarga, dan faktor lingkungan belajar lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun media konkret memberikan kontribusi yang signifikan, pembelajaran yang efektif tetap memerlukan pendekatan yang komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa.

4.  KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penggunaan media konkret kantong perbandingan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD GMIT Naioni. Temuan utama menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 38,09 poin dari rata-rata pretest 44,52 menjadi posttest 82,61 pada kelompok eksperimen, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mengalami peningkatan 15,91 poin. Analisis regresi linear sederhana mengkonfirmasi adanya pengaruh signifikan dengan nilai t-hitung 4,660 > t-tabel 1,729 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Media konkret kantong perbandingan mampu menjelaskan 53,3% variasi hasil belajar siswa, menunjukkan kontribusi yang substansial dalam meningkatkan pemahaman konsep perbandingan.
Kontribusi penelitian ini terhadap bidang pendidikan matematika dasar terletak pada validasi empiris efektivitas media konkret dalam pembelajaran konsep abstrak. Penelitian ini memperkaya literature tentang penggunaan media manipulatif dalam konteks pendidikan Indonesia, khususnya dalam mengajarkan materi perbandingan yang selama ini dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar. Temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme dan perkembangan kognitif Piaget dalam pembelajaran matematika tingkat dasar.
Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan bagi praktisi pendidikan. Guru dapat mengadopsi media kantong perbandingan sebagai alternatif pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan metode konvensional. Pihak sekolah perlu memfasilitasi pengembangan dan pengadaan media konkret serupa untuk mata pelajaran matematika. Bagi pengembang kurikulum, hasil ini dapat menjadi dasar untuk memasukkan penggunaan media konkret sebagai strategi pembelajaran wajib dalam pembelajaran matematika SD. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas media konkret pada materi matematika lainnya dan mengkaji faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap 46,7% varian hasil belajar yang belum terjelaskan dalam penelitian ini.
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